GAMBARAN HISTOLOGI TESTIS MENCIT (Musmusculus) SETELAH PEMBERIAN EKSTRAK BIJI BLUSTRU

(Luffa cylindrica Roem) by BYUTI BERLIANITA, NIM. 069312009
---.-..- ..•- •.--.-•. ~--~-----------
J/1t.,4 .' ,,~\:, .,.4 C,/ 
<.... flA1/A" 
SKRIPSI 
GAMBARAN HISTOLOGI TESTIS MENCIT (1Ytusmus(uius) 
SETELAH PEMBERIAN EKSTRAK BIJI BLUSTRU 
(Culla evlin6rica 'Roem) 
I(Z 




) '.I·-- . - - ! .. - ,
-,..- -- --~.---
1It~·. , 




BOJONEGORO - JAWA TIMUR 








ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI GAMBARAN HISTOLOGI TESTIS MENCIT... BYUTI BERLIANITA
GAMBARAN HISTOWGI TESTIS MENCIT (MRs 1IIII6C1lb1s) SETELAH 

PEMBERIAN ESKTRAK BIJI BLUSTRU (LJlfftl cylilulrktl Roem) 

Skripsi sebagai salah situ syarat untuk mem.peroleh gel.. 
















\ I ----- !2rb 
Eka PramyJ1ha Hestianah. MKes..Drb V. ~moS,M.S.,Dr. B.man:embimbing nPembimbing I 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI GAMBARAN HISTOLOGI TESTIS MENCIT... BYUTI BERLIANITA
Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sungguh. 
kami berpendapat bahwa tulisan ini baik ruang lingkup maupun 
kualitasnya dapat diajukan sebagai skripsi untuk memperoleb gelar 
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GAMBAltAN BISTOLOGITISTIS MINCIT (MIIS»UISCIlIIIS) SITILAH 
PEMBE llIAN E KSTJlAK BLJI BL USTltU (LuUa qlin.drlcaltoem) 
Byuti Berlianita 
ABSTltAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gamblU'lUl histologi testis 

meneit seteJah pemberian ekstrak biji blustru. 

Penelitian ini menggunakan 28 ekor meneit jantan galur BALG·G 

berumur 2 bulan <!engan berat badan 25·30 gram. Meneit diadaptasikan. 

kemudian dibagi seeara acalc menjadi empat perlakuan, masing-masing tujuh 

ulangan. Meneit dipelihara dalwn kandang berdasw'kan kelompok perlakuan dan 

diberi pakan ayam Park·G dan manum seeara talc terbmas. Suspensi ekslrak biji 

blustru diberikan dengan menggunakan syringe disposable 1 cc yang diJengkapi 

sonde secara oral selama 35 hari. Kelompok kontroJ hanya diberi CMC Na 

0,5% tanpa diberi eksti'ak biji bJustru. KeJompok PI, pn dan PIlI diberi ekstrak 

biji blustru berturut-turut doais 25, 50, 100 mglkg berat badan. Setelah itu 

dilakukan pembedahan dan pembuatao sediaan histologi testis, kemudian 

dilakukan penghitungan jumlah sel spennatogonia, sel spennatoait primer dan 

sel spennatozoa pada enam tubulus seminiferus dari tiga potongan testis tiap 

perlakuan dan ulangan yang berbed&. Dism pereobaan yang digunakan adalah 

Raneangan Aeak Lengkap (RAL). Data dianalisis menggunakao sidik ragam 

yang dilanjutkan dengan uji SedanyuTerkecil (BNT) 5%. 

HasH peoelitian menwYukkao bahwa pemberian ekstrak biji bJustru 
dengan dosis 25 mglkg bent badan belum mampu menurunkan jumlah sel 
kelamin, sedangkao dosis 50 mg/kg berat barlan sudah mampu menurunkan 
jumlah 8el-sel kelamin meneil 
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